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Abstrak 

Diabetes Melitus ialah gangguan metabolisme kronis yang ditandai dengan tingginya kadar 

gula darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein, akibat insufisiensi utilitas 

insulin. Kebaruan dalam penelitian ini karena meneliti tentang efektivitas dari nanoemulsi ekstrak Andaliman 

(Zanthoxylum Acanthopodium DC) terhadap profil lipid pada tikus jantan wistar yang diinduksi 

streptozotocin (STZ) Tujuan penelitian ini untuk melihat efektivitas nanoemulsi ekstrak Andaliman 

(Zanthoxylum Acanthopodium DC) dalam menurunkan profil lipid pada tikus jantan galur wistar 

(Rattus Novergicus) diinduksi Streptozotocin. Eksperimen ini memakai 30 tikus jantan galur wistar  

berumur 6 - 8    minggu dengan massa 150 - 200 gr dan dibagi menjadi 6 kelompok yaitu 1 : normal, 2 : 

kontrol negatif (STZ 45mg/kgBB), 3: kontrol positif (STZ 45mg/kgBB + Metformin), 4 : Perlakuan 1 

(STZ 45mg/kgBB + Nanopartikel 25mg/kgBB), 5 : Perlakuan 2 (STZ 45mg/kgBB + Nanopartikel 

50mg/kgBB ), 6 : Perlakuan 3 (STZ 45mg/kgBB + Nanopartikel 75 mg/kg BB). Pemberian Nanoemulsi 

dilakukan  selama 14 hari untuk dilakukan pengambilan darah pada hari ke-15 melalui intracardial 

untuk pemeriksaan profil lipid. Hasil penelitian menunjukan Trigliserida dan HDL terdapat 

perubahan signifikan dengan nilai p < 0,05 sedangkan LDL dan Total Kolestrol tidak terdapat 

perubahan signifikan karena nilai p > 0,05. Kesimpulan penelitian ini bahwa Nanoemulsi Ekstrak 

buah Andaliman dengan dosis 25 mg/KgBB merupakan dosis yang paling efektif dalam memperbaiki 

Trigliserida dan HDL. 

Kata kunci: Diabetes Melitus; Nanoemulsi ekstrak Andaliman;  Streptozotocin. 

 

Abstract 

Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by high blood sugar levels and 

impaired carbohydrate, lipid, and protein metabolism, due to insulin utility insufficiency. The novelty in 

this study is due to examining the effectiveness of the Andaliman extract nanoemulsion (Zanthoxylum 

Acanthopodium DC) against lipid profiles in streptozotocin-induced Wistar male rats (STZ). This study 

aimed to look at the effectiveness of andaliman extract nanoemulsions (Zanthoxylum Acanthopodium 

DC) in lowering lipid profiles in male rats of the Streptozotocin-induced Wistar strain (Rattus 

Novergicus). This experiment used 30 Wistar strain male mice aged 6 - 8 weeks with a mass of 150 - 200 

gr and divided into six groups, namely 1: normal, 2: negative control (STZ 45mg/kg bb), 3: positive 

control (STZ 45mg/kg bb + Metformin), 4: Treatment 1 (STZ 45mg/kg bb + Nanoparticles 25mg/kg bb), 

5: Treatment 2 (STZ 45mg/kg bb + Nanoparticles 50mg/kg bb), 6: Treatment 3 (STZ 45mg/kg bb + 

Nanoparticle 75 mg/kg BB). Nanoemulsion administration is carried out for 14 days to take blood on the 

15th day through intracardial for lipid profile examination. The results of this study are Triglycerides 

and HDL. There are significant changes because the p-value is < 0.05, while for LDL and Total 

Cholesterol, there is no substantial change because the p-value is> 0.05. In conclusion, the Andaliman 

fruit extract nanoemulsion with a 25 mg / KBB is the most effective dose in improving Triglycerides and 

HDL. 
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1. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus ialah gangguan 

metabolisme kronis ditandai tingginya kadar 

gula darah juga gangguan metabolisme 

karbohidrat, lipid, dan protein, akibat 

insufisiensi utilitas insulin. Insufisiensi 

fungsi insulin dapat disebabkan oleh 

gangguan atau kekurangan produksi insulin 

oleh sel beta Langerhans kelenjar pankreas, 

atau kurang responsifnya sel-sel tubuh 

terhadap insulin (1)(2).  

Diabetes melitus kasus paling banyak 

terjadi di dunia, terutama di wilayah Asia. 

International Diabetes Federation (IDF) 

memperkirakan banyaknya pengidap 

diabetes berumur 20 - 79 tahun pada 

beberapa Negara di dunia seperti Cina, India 

Amerika Serikat, Pakistan, Brasil, Meksiko, 

Indonesia, Jerman, Mesir dan Bangladesh. 

Indonesia berada posisi ke-7 diantara 10 

negara dengan jumlah penderita sebesar 10,7 

juta (3). Gejala yang timbul berupa 

polidipsia, polyuria, polifagia, penurunan 

berat badan dan kesemutan. Diabetes Melitus 

juga dapat meningkatkan resiko 

aterosklerosis karena dislipidemia. Hal ini 

terjadi karena kadar trigliserida tinggi dan 

sedikit peningkatan  LDL serta menurunnya 

kadar HDL (4). 

Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC) tanaman rempah yang 

melimpah di daerah Kabupaten Toba 

Samosir dan Tapanuli Utara, Sumatera Utara 

(5). Senyawa aktif buah Andaliman 

dipercaya memberikan kontribusi positif 

bagi kesehatan manusia, yaitu flavonoid, 

alkaloid, saponin dan terpenoid (6). 

Flavonoid mempunyai antioksidan serta 

inhibitor enzim α-glukosidase yang secara in 

vitro mempunyai aktivitas antidiabetik. 

Saponin bisa meregenerasi pankreas yang 

menimbulkan kenaikan jumlah sel β 

pankreas dan pulau Langerhans sehingga 

sekresi insulin akan mengalami eskalasi (7).  

Streptozotocin (STZ) membentuk 

radikal bebas yang dapat merusak sel beta 

pankreas, sehingga produksi insulin bisa 

terganggu. STZ memasuki sel beta pankreas 

melewati glucose transporter 2 (GLUT 2) 

dan menimbulkan alkilasi DNA (8). Pada 

hewan coba yang telah diinduksi 

Streptozotocin diberi Nanopartikel yang 

memiliki ukuran antara 1 dan 100 

nanometer. Dimana Fungsi dari nanopartikel 

untuk memberikan obat dalam ukuran 

partikel kecil sehingga mengalokasikan 

pembubaran lebih cepat dalam darah, sistem 

pengiriman obat ditargetkan dengan cara 

tertentu, permeasi obat-obatan melintasi 

hambatan epitel dan endotel, untuk 

mengirimkan obat-obatan di lokasi aksi, 

terapi gabungan dari dua modalitas atau obat 

yang berbeda. Nanoteknologi didefinisikan 

sebagai partikel kecil  yang berperilaku 
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sebagai seluruh unit sehubungan dengan 

transportasi dan sifat- sifatnya (9)(10). 

Berdasarkan eksperimen (11) bahwa 

ekstrak buah andaliman memiliki efektivitas 

terhadap anti diabetes. Maka peneliti hendak 

meneliti apakah efektivitas dari nanopartikel 

ekstrak andaliman (Zanthoxylum 

Acanthopodium DC) dapat memperbaiki 

kadar profil lipid terhadap tikus jantan putih 

galur wistar yang diinduksi Streptozotocin 

(STZ). 

2. METODE 

Metode yang digunakan ialah 

penelitian eksperimental dengan rancangan 

post test only control group design. 30 ekor 

tikus jantan galur wistar berumur 6 - 8 

minggu dengan massa 150-200 gr yang 

terbagi 6 kelompok yaitu 1 : normal, 2 : 

kontrol negatif (STZ 45mg/kgBB), 3: kontrol 

positif (STZ 45mg/kgBB + Metformin), 4 : 

Perlakuan 1 (STZ 45mg/kgBB + 

Nanopartikel 25mg/kgBB), 5 : Perlakuan 2 

(STZ 45mg/kgBB + Nanopartikel 

50mg/kgBB ), 6: Perlakuan 3 (STZ 

45mg/kgBB + Nanopartikel 75mg/kgBB ). 

Penelitian ini telah disetujui oleh KEPK 

Universitas Prima Indonesia Nomor : 001 / 

KEPK / UNPRI / IV / 2022. 

Sebanyak 2 kilogram buah andaliman 

dikeringkan dengan oven yang 

menggunakan blower  temperatur 55 °C 

selama 5 jam. Buah andaliman kering yang 

sudah dilumatkan, ditimbang serta 

dihasilkan 700 gr, kemudian diekstrak 

dengan cara maserasi. Pelarut yang 

digunakan merupakan Metanol dengan rasio 

pelarut 1:3 (b/v). Proses maserasi pelarut 

dilakukan sepanjang 24jam. Filtrat  

maserasi,  dipekatkan dengan evaporator 

pada temperatur 55°C, sehingga menjadi 

ekstrak pekat .Selanjutnya pembuatan 

Nanoemulsi dengan Metil Paraben  dan 

Propil Paraben dilarutkan dalam Aquadest 

yang telah dipanaskan dan didinginkan, lalu 

Tween 80 ditambahkan aquadest. Setelah itu 

di magnetik stirer selama 30 menit dengan 

kecepatan 5000rpm (Massa 1). PEG 

ditambah ekstrak Andaliman di magnetik 

stirer selama 20 menit dengan kecepatan 

5000 rpm ( Massa 2 ). Selanjutnya Massa 1 + 

Massa 2 sedikit demi sedikit menggunakan 

pipet tetes, lalu di magnetik stirer selama 8 

jam dengan kecepatan 5000 rpm kemudian 

di sonikator. 30 ekor tikus jantan galur 

wistar diaklimatisasi selama 1 minggu 

kemudian ditimbang berat badan dan diukur 

kadar gula darah sebelum perlakuan. 

Kemudian masing-masing kelompok kontrol 

dan perlakuan diberi STZ 45mg/kgBB. Hari 

ke-3 setelah induksi, kadar gula darah diukur. 

Pada kelompok perlakuan diberikan 

Nanoemulsi sesuai dengan dosis yang 

dibutuhkan secara oral, pada hari ke-15 tikus 

dianestesi dengan ketamin 80mg/kgBB dan 

darah diambil melalui pembuluh darah 

intracardial sebanyak 2-3 ml disimpan dalam 

tabung vacutainer (12). Kadar  total 

kolesterol diukur dengan cara CHOD-PAP, 

LDL dan HDL dengan cara Homogenous 

dan Trigliserida dengan metode GPO-PAP 

(13). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Ekstrak 

Buah andaliman dengan nama latin 

Zanthoxylum acanthopodium diekstrak 

dengan metode maserasi dan didapati ekstrak 

metanol buah andaliman dengan 

karakteristik sebagai berikut:

Karakteristik Ekstrak Metanol Buah Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium) 

 

Karakteristik Nilai 

Berat Simplisia Segar (gr) 2 kg 

Berat Serbuk Simplisia Kering (gr) 700 g 

Volume Pelarut (ml) 5000 ml 

Berat Ekstrak (gr) 75,3 g 

Rendemen (%)  10,76 % 
  

Tabel diatas menunjukkan 2 kilogram 

buah andaliman segar didapati ekstrak 

sejumlah 75,3 gram. Sehingga, besar 

rendemen yang diperoleh dari ekstrak 

metanol andaliman adalah 10,76% 

Skrining Fitokimia 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Buah Andaliman 

Fitokimia Metode Hasil 

 FeCl3 5% + 

Flavonoida 
Mg(s) + HCL(p) - 

NaOH 10% - 

H2SO4(p) - 

 Bouchardart + 

Alkaloid 
Mayer + 

Wagner + 

 Dragendorff + 

Terpenoid dan Steroid 
Lieberman-Burchard - 

Salkowsky - 

Tanin FeCl3 1% - 

Saponin Aquadest+Alkohol 96% + 

Glikosida Mollish + 

Antosianin HCL 2M - 
 

Keterangan : (+) : Terdeteksi Senyawa Metabolit Sekunder 

(-) : Tidak Terdeteksi Senyawa Metabolit Sekunder 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

ekstrak metanol andaliman mengandung 

beberapa senyawa fitokimia meliputi 

Flavonoida, Alkaloid, Saponin, dan 

Glikosida
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Kadar Gula Darah 

Pengukuran KGD 

Kelompok 

Perlakuan 

Kadar Gula Darah, mg/ dl 

Sebelum 

Induksi 

Setelah 

Induksi 

Normal 99 (85-101) 99 (85-101) 

Kontrol Negatif 93 (88-105) 360 (278-456) 

Kontrol Positif 99 (97-102) 176 (131-290) 

Nanoemulsi ekstrak 

buah andaliman 75 

mg/ kgBB 

97 (88-102) 297 (277-412) 

Nanoemulsi ekstrak 

buah andaliman 50 

mg/ kgBB 

99 (91-101) 348 (240-482) 

Nanoemulsi ekstrak 

buah andaliman 25 

mg/ kgBB 

98 (87-105) 295 (202-491) 

 

Profil Lipid 

Pengukuran Profil Lipid 
 

 

Kelompok Perlakuan 

Profil Lipid 

Trigliserida LDL HDL Total 

Kolestrol 

Normal 51,40± 22,57 25,60± 11,37 43,20± 9,42 81,00± 19,56 

Kontrol Negatif 90,60± 21,36 43,00± 24,57 58,80± 5,93 109,40±27,04 

Kontrol Postif 47,40± 13,45 28,00± 7,71 65,00± 4,47 103,80± 8,07 

Nanoemulsi ekstrak 

buah andaliman 75 mg/ 

kgBB 

45,80± 10,99 36,00± 17,53 66,80± 5,59 112,00±21,86 

Nanoemulsi ekstrak 

buah andaliman 50 mg/ 

kgBB 

42,20± 11,54 23,80± 12,5 55,60± 14,08 92,80±26,55 

Nanoemulsi ekstrak buah 

andaliman 25 mg/ 

kgBB 

30,80± 10,59 18,40± 4,93 65,00± 3,46 101,60± 8,7 

Nilai P 0,000 0,147 0,001 0,190 

     

Dari data tabel di atas terlihat data 

terdistribusi normal karena nilai p > 0,05 .Lalu 

dilakukan Analisa One-Way Anova, pada 

Trigliserida dan HDL terdapat perubahan 

signifikan karena nilai p < 0,05 sedangkan pada 

LDL dan Total Kolestrol tidak ada perubahan 

signifikan karena nilai p > 0,05 

 

Pembahasan 

Streptozotocin merupakan agen 

diabetagonik. Pengukuran KGD pada hari ke-3  

mengalami kenaikan profile lipid karena STZ 

melepaskan Nitirc Oxide yang berkontribusi 

pelepasan radikal bebas dan peningkatan 

aktivitas kerusakan sel sehingga menyebabkan  

gangguan produksi insulin oleh sel ꞵ 
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langerhans pankreas. Data skrining fitokimia 

ekstrak metanol andaliman didapati 

mengandung beberapa senyawa fitokimia 

seperti Flavonoida, Alkaloid, Saponin dan 

Glikosida. Menurut (Saputra et al., 2018) 

Flavonoid dan Saponin memiliki sifat 

antioksidan berperan dalam mekanisme 

remodeling profile lipid, sebagai antioksidan 

dengan meningkatkan bioavailabilitas senyawa 

NO (Nitric Oxide) dan mencegah oksidasi 

LDL (14). 

Nanoemulsi merupakan salah satu 

bentuk obat yang dapat langsung menuju 

daerah yang spesifik secara cepat dengan 

sediaan dalam bentuk nano (15). Pada 

penelitian ini, pemberian Nanoemulsi Ekstrak 

Andaliman dengan dosis 25mg/kgBB, 50 

mg/kgBB dan 75mg/kgBB efektif dalam 

menurunkan profil lipid, Hasil yang 

didapatkan dari data trigliserida dan HDL  P < 

0,05 ; total kolesterol dan LDL P > 0,05. Hal 

ini menandakan adanya pengaruh pemberian 

Nanoemulsi Ekstrak Andaliman dalam 

memperbaiki trigliserida dan HDL sedangkan 

untuk kolestrol total dan HDL tidak adanya 

pengaruh pemeberian nanoemulsi ekstrak 

andaliman (15). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (11) dimana 

Ekstrak Metanol Andaliman dengan dosis  300 

mg/kgBB dapat memperbaiki kerusakan 

jaringan testis yang diinduksi oleh STZ. 

Perbaikan jaringan testis ini disebabkan oleh 

karena adanya  flavonoid pada ekstrak bersifat 

antioksidan untuk menangkal radikal bebas 

dan meminimalisir kerusakan yang disebabkan 

oleh radikal bebas pada sel ( lemak , normal ) 

dan protein (11). 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini nanoemulsi ekstrak 

buah Andaliman (Zanthoxylum 

Acanthopodium DC) dengan dosis 25 

mg/KgBB memiliki efektivitas untuk 

memperbaiki Trigliserida dan meningkatkan 

HDL pada tikus wistar yang diinduksi STZ. 

Sediaan dalam bentuk nanoemulsi merupakan 

dosis yang paling efektif dikarenakan dapat 

meminimalisir dosis yang diperlukan 

dibandingkan dengan sediaan lainnya. 
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